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Abstract 

 

Community Service carried out by lecturers and students of Communication Science at Sali Al-Aitaam 

University in the form of social media literacy development for MSMEs in Cibeureum Village with the Decree 

of the Research and Community Service Institute Number: 92/LPPM/YAAS/PKM/XII/2025 aims to provide 

training, formation and development for micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Cibeureum Village 

to go digital. Cibereum Village, located in Kertasari District, Bandung Regency, is renowned for its beautiful 

mountains, tea plantations, carrot, potato, and cabbage production, and its location at the Cisanti Kilometer Zero 

point of the Citarum River. Cibeureum's micro, small, and medium enterprises still sell their produce to markets 

and market it primarily by word of mouth. There has been no social media literacy training. Therefore, an 

explanation of social media literacy is crucial for intelligent and healthy media use and production. The training 

covered the Canva business model, social media literacy for village MSMEs, social media promotion methods, 

and simple financial management. Social media literacy is the ability to understand and use social media safely, 

effectively, and profitably for a business. The social media promotion training was conducted for MSMEs in 

Cibeureum Village, including sellers of ladu cakes, wheat cakes, pumpkins, pickles, and potato chips. Data 

analysis techniques in this community service used descriptive qualitative methods, namely interviews and 

documentation to obtain valid information. This community service was carried out in stages during the two-

week Real Work Lecture with the distribution of promotional training on TikTok and Instagram. The methods 

used were lectures, guidance and practice. Through these methods, the following outputs: (1) social media 

literacy, (2) products promoted on social media (3) articles published in the mass media Pikiran Rakyat.com (4) 

articles presented in the National proceedings at Sali Al-Aitaam University, namely the Renjana Journal: 

Innovative Unisal Community Service in 2025. 
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PENDAHULUAN  
Media sosial saat ini sangat berpengaruh terhadap tatanan individu maupun kelompok. 

Berbagai penelitian mencoba memparkan dan membuktikan betapa besarnya pengaruh media sosial 

dalam masyarakat. Contoh nyata adalah perubahan proses komunikasi di masyarakat, sekarang 

dengan adanya media sosial komunikasi bisa terjadi kapan saja, dimana saja dan dengan siapa saja. 

Selaras dengan pemaparan Abdul Hakim dalam penelitiannya bahwa segala bentuk yang diunggah di 

media sosial tidak hanya dapat diakses oleh pengguna yang terhubung melainkan bisa melihat tanpa 

saling mengenal (Hakim, 2024). Bahkan kondisi pembelajaran saat ini juga banyak yang 

menggunakan pembelajaran daring (Azis et al., 2024). 

Seharusnya, perbahan pola pikir manusia menjadi konsumtif selaras dengan Teori 

Determinisme Teknologi yang dipaparkan oleh McLuhan tentang pengaruh media. Namun dengan 

adanya media sosial ini membuat masyarakat lebih pasif jika bertemu langsung karena asik dengan 

media sosialnya. Abd Rahmad dan Miffda Hilmiyah dalam artikel ilmiahnya memaparkan bahwa 

manusia saat ini lebih banyak mengkonsumsi media sosial dibandingkan media televisi dan radio 

(Rahman & Hilmiyah, 2024). Sementara (Nupairoj, 2016) memaparkan bahwa skema pembelajaran 

literasi mediadi percaya bahwa penggnaan model ekosistem dapat mengarah pada perubahan perilaku. 
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Dosen dan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sali Al-Aitaam sudah melakukan 

pembinaan promosi di media sosial kepada pelaku UMKM Desa Cibeureum, Kecamatan Kertasari, 

Kabupaten Bandung. PKM ini dilakukan selama dua minggu dengan memberikan pengarahan, 

pelatihan yang pada akhirnya pelaku UMKM mampu mempromosikan produknya di media sosial. 

Perguruan tinggi untuk mencapai Indonesia Emas 2045 melalui berbagai program salah satunya 

dengan pembinaan kepada masyarakat merupakan bagian penting dari sistem pendidikan di Indonesia 

(Abdillah, 2024). Sementara visi Indonesia Emas 2045 itu suatu gagasan Indonesia akan mengalami 

kemajuan dengan perkembangan pesat (Anjani et al., 2023). Momen tersebut juga bertepatan dengan 

100 tahun Indonesia dan itu mereupakan tonggak penting (Salim & Rosyidi, 2025). 

Pada acara workshop Cibeureum Go Digital: Model Bisnis dan Literasi Media Sosial Bagi 

Pelaku UMKM Desa pada 3 Desember 2025 yang dihadiri oleh ketua PKK Cibeureum dan pelaku 

UMKM desa, ibu PKK mengaku mengalami hambatan untuk promosi karena terkendala mengenai 

bagaimana konten yang menarik, caption yang sesuai dengan foto dan video. Sementara UMKM 

Cibeureum ini menjadi penghasil sayuran yang besar. Ibu PKK antusias untuk membuat produk yang 

akan dipamerkan di media sosial dan akan mengembangkannya. Pengenalan produk melalui media 

sosial menciptakan persepsi dan kepercayaan positif bagi masyarakat (Sari et al., 2024). 

Meskipun Desa Cibeureum penghasil sayuran terbesar di Kabupaten Bandung, menurut bapak 

Sekretaria desa Cibeureum belum ada penggiat literasi media sosial. Maka dari itu pihak desa 

mendukung potensi ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM mengupayakan latihan mengelola sosial media 

bersama dengan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan antara desa, mahasiswa dan dosen 

Universitas Sali Al-Aitaam. Akses informasi yang tidak terfilter dengan baik dapat menyebabkan bias 

dalam menentukan konten (Fahman, 2024). Maka dari itu, pengelolaan sosial media perlu ditanamkan 

di lingkungan desa agar dikenal oleh khalayak. Selaras dengan penelitian Agisni et al, pengelolaan 

media sosial penting sebagai strategi pemasaran digital untuk mempromosikan desa (Agisni et al., 

2024) 

Kegiatan pembinaan literasi media sosial tersebut melalui seminar dan pelatihan yang 

menjadi komunikasi dua arah, baik antara pembicara dengan ibu PKK sera pelaku UMKM di Desa 

Cibeureum. Materi yang disampaikan dalam workhshop pertama mengenai bisnis model canva yang 

merupakan kolaborasi dengan program studi Bisnis Digital Universitas Sali Al-Aitaam dipaparkan 

oleh Cikal Rosyayuda (2025) selaku certified Digital Marketing dan Metodologi Instruktur. Model 

bisnis canva ini bagi pelaku UMKM diperlukan karena untuk membantu usaha secara mandiri, 

menekan biaya operasional, meningkatkan kualitas branding, mempercepat proses pemasaran digital, 

mendukung pemasaran di media baru dan meningkatkan daya saing UMKM, Saat ini banyak aplikasi 

yang menyediakan proses jual beli tanpa harus berkunjung ke tempatnya (Yuliani et al., 2021). 

Kedua, pelatihan literasi media sosial oleh dosen dan mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Sali Al-Aitaam melalui kegiatan membuat akun sosial media khusus untuk UMKM 

dimulai dengan username yang menarik dan mudah dikenal orang, foto dan video produk yang akan 

dijual dengan pencahayaan yang cukup dan edit tidak terlalu berlebihan. Adanya workshop 

Cibeureum go digital, ibu PKK dan pelaku UMKM berperan aktif dan bisa merealisasikan dalam 

usaha yang sedang ditekuninya. Literasi media sosial secara luas dianggap sebagai kemampuan untuk 

menilai kritis informasi yang dikonsumsi atau dihasilkan oleh audiens, sehingga melindungi mereka 

dari informasi palsu (Ziapour et al., 2024).    

Pembelajaran saat ini memang lebih menyoroti pada pentingnya mempertimbangkan sikap 

dan literasi digital mahasiswa dalam menumbuhkan kepercayaan diri dan melek digital (Getenet et al., 

2024). Ketiga pemaparan mengenai keuangan sederhana kunci sukses UMKM naik kelas kolaborasi 

dengan program studi Manajemen Universitas Sali Al-Aitaam yang bertujuan untuk membantu pelaku 

UMKM memahami kondisi keuangan usahanya, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 

meningkatkan pengambilan keputusan, serta mendorong profesionalisme dan kepercayaan investor, 

bank dan konsumen. Karena dengan literasi keuangan yang rendah akan membatasi peluang UMKM 

untuk berkembang (Novitasari et al., 2025). 
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Melalui pengabdian ini, diharapkan mampu menjadi manfaat bagi pelaku UMKM desa yang 

berhasil memanfaatkan teknologi modern dengan fasilitas yang ada. Selain itu berpotensi memperkuat 

sektor UMKM di Desa Cibeureum serta berdaya saing tinggi dan go digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas SaliAl-Aitaam dilaksanakan di Desa Cibeureum Kecamatan Kertasari Kabupaten 

Bandung. Waktu pengabdian selama dua minggu berbarengan dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

pada 24 November 2025 sampai 7 Desember 2025. 

Metode Kegiatan 

 Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini melalui program literasi 

media sosial yakni: 

a. Ceramah dengan menggunakan kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, penyuluhan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran dalam bermedia sosial dan 

sebagainya. 

b. Diskusi megenai pengembangan strategi pembelajaran khususnya dalam promosi produk di 

media sosial dimulai dari melihat, mendengarkan workshop Cibeureum go digital serta 

merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam berwira usaha. Pelatihan mengenai Tiktok 

affiliate juga dipaparkan oleh mahasiswa manajemen Universitas Sali Al-Aitaam. 

c. Praktik yang merupakan metode yang digunakan untuk meniru apa yang sudah dipaparkan 

saat workshop dan merealisasikannya di UMKM masing-masing. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

a. Observasi: dilakukan berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang pertama mengenali 

bagaimana UMKM di Desa Cibeureum dalam memasarkan produknya setiap hari. 

b. Wawancara: dilakukan dengan kepala desa, sekretaris desa, ketua ibu PKK dn pelaku 

UMKM di Desa Cibeureum. 

Teknik analisis data dalam pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriftif 

kualitatif yaitu proses wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan informasi yang valid. Menurut 

Nadia Adiningrat et al. dalam penelitiannya bahwa penelitian deskriftif dalam bidang pendidikan 

dapat diartikan sebagai penyajian gambaran detail mengenai masalah-masalah yang ada dalam 

konteks penelitian atau latar belakang masalah (Adiningrat et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini berlangsung berbarengan dengan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Sali Al-Aitaam pada 24 November 2025 sampai 7 Desember 2025. Jumlah 

kelompok KKN satu kelompok di Desa Cibeureum ada 30 orang tetapi yang mengikuti program 

Cibereum Go Digital:Model Bisnis dan literasi media sosial bagi pelaku UMKM desa terdiri dari 2 

orang Mahasiswa Ilmu Komunikasi, 2 orang mahasiswa bisnis digital, 2 orang mahasiswa 

manajemen, 1 orang mahasiswa Teknik industri dan dosen sebagai pembimbing. Cibeureum go digital 

berfokus untuk membantu pelaku UMKM desa maju. Mahasiswa dan dosen berkolaborasi aktif 

memperkuat strategi branding dan promosi melalui sosial media Instagram dan Tiktok. 

Ketua ibu PKK desa Cibeureum juga mengaku adanya kegiatan pembinaan terhadap UMKM 

desa Cibeureum menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pemasaran di media sosial. 

Sebelumnya para pelaku UMKM hanya memasarkan produk dan jasanya itu melalui mulut ke mulut. 

Program ini berangkat dari realitas bahwa Sebagian besar pelaku UMKM masih menjalankan 

usahanya secara konvensional, baik dalam aspek pemasaran, pengelolaan bisnis, maupun pemanfaatan 

digital. 

Mengenal Literasi Media 

Langkah pertama yang dilakukan bagi pelaku UMKM desa yakni dengan mengenal literasi 

media. Penggunaan media yang bijak yakni manusia menjadikan media sebagai teman pencerahan 
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diri, berbagi ilmu pengetahuan dan saling menginspirasi. Membaca dan menulis adalah aktivitas 

intelektual yang menyehatkan hati dan pikiran. Keduanya merupakan salah satu Solusi untuk 

menangkal kebiasaan buruk di media sosial. Misalnya jika dalam usaha tidak mengomentari produk 

pesaing dengan kata-kata yang negatif. Pada saat pemaparan dalam workshop Cibeureum go digital 

sempat disinggung mengenai budaya literasi dan sosial media. Kata budaya sendiri berasal dari kata 

budh yang berarti budhi, budhaya, dapat diartikan sebagai akal. Sehingga arti kebudayaan mengacu 

pada hasil pemikiran akal manusia. 

Ada beberapa trik yang dapat diterapkan untuk mengatasi berbagai konten negatif di sosial 

media, diantaranya: 

1. Tidak mudah percaya dengan judul yang mudah mempropokatori. Pembaca hendaknya 

lebih teliti dalam melihat isi berita dan mengkajinya lebih lanjut sebelum bertindak. 

2. Perhatikan link berita atau URL, dengn menyelidiki sumbernya. Berita bernada negatif 

adakalanya disebarkan pelaku melalui jejaring sosial media seperti facebook, 

Intagram, Tiktok dengan mencantumkan link atau URL. Namun sebagai pembaca 

yang baik hendaknya turut memperhatikan secara detil alamat dan format link 

yang digunakan. Hal ini karena bisa saja tulisan tersebut bukan dari link berita 

resmi yang dapat dipertanggungjawabkan keberannya  
3. Amati tanda baca, diksi dan tata letak. Pada beberapa kasus di sosial media yang 

memberitakan konten negatif dan mengujar pada kebencian (hate speech) kadang ditulis 

tanpa melalui proses editing. Sehingga bisa saja ditemukan kesalahan pengetikan, tanda 

baca, atau kalimat yang tak lengkap. Inilah salah satu perbedaan antara berita sebenarnya 

dengan berita yang mengarah pada konten negatif. 

4. Perhatikan foto. Foto yang digunakan pada berita yang berisi konten negatif berbentuk 

dari gambar editan atau telah mengalami proses prubahan dari yang sebenarnya. 

Perhatikan dengan seksama kualitas gambarnya dan juga tata letak gambar atau obyek 

didalamya. Jika ada yang buram /blur dan sejenisnya kemungkinan besar telah dilakukan 

rekayasa. 

5. Periksa tanggal, klarifikasi bukti dan bandingkan dengan berita lain jangan percaya 

dengan satu sumber saja (Muhamad Tisna, 2017). 

Literasi Media Sosial Bagi Pelaku UMKM Desa Cibeureum 

 Aspek literasi media sosial menjadi focus utama dalam pembinaan ini, mengingat media 

sosial memiliki peran strategis dalam pengembangan UMKM Desa Cibeureum di era digital. Literasi 

yang diberikan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan media sosial, tetapi 

juga pemahaman etika, strategi konten, serta kesadaran terhadap informasi yang beredar di ruang 

digital. 

 Pelaku UMKM Desa Cibeureum dibekali pemahaman mengenai pemilihan platform media 

sosial yang sesuai, pembuatan konten promosi sederhana, penggunaan foto dan caption yang menarik, 

serta pemanfaatan fitur-fitur media sosial untuk meningkatkan interaksi dengan konsumen. Selain itu, 

peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya komunikasi yang jujur, bertanggung jawab, 

dan persuasif dalam memasarkan produk. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta terhadap peran media 

sosial sebagai sarana membangun citra usaha dan kepercayaan konsumen, bukan sekadar tempat 

berjualan. 

Model Bisnis Digital bagi UMKM Desa 

 Pembahasan model bisnis dalam kegiatan ini menitikberatkan pada pengenalan konsep bisnis 

yang mudah dipahami dan aplikatif bagi pelaku UMKM di desa Cibeureum. Ibu PKK dan pelaku 

UMKM Desa diperkenalkan pada komponen dasar model bisnis, meliputi nilai produk (value 

proposition), segmentasi pelanggan, saluran distribusi, serta strategi hubungan dengan konsumen. 

Hasil pembinaan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM sebelumnya belum 

secara sadar merancang model bisnis usahanya. Usaha dijalankan berdasarkan kebiasaan dan 

pengalaman turun-temurun. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM Desa Cibeureum mulai memahami 
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pentingnya menentukan keunikan produk, sasaran pasar yang jelas, serta cara menyampaikan nilai 

produk tersebut melalui media digital. 

Penerapan model bisnis digital sederhana mendorong pelaku UMKM untuk lebih terstruktur 

dalam menjalankan usaha, khususnya dalam memanfaatkan media sosial sebagai saluran pemasaran 

yang efektif dan berbiaya rendah. 

Dampak dan Manfaat Cibeureum Go Digital 

Kegiatan pembinaan “Cibeureum Go Digital” memberikan dampak positif bagi pelaku 

UMKM Desa Cibeureum. Secara kognitif, peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai 

konsep model bisnis dan literasi media sosial. Secara afektif, muncul motivasi dan kepercayaan diri 

untuk mencoba strategi pemasaran digital. Secara praktis, beberapa pelaku UMKM Desa Cibeureum 

mulai mengoptimalkan akun media sosial usahanya sebagai media promosi. 

Program ini juga berkontribusi dalam membangun kesadaran kolektif bahwa digitalisasi 

bukan hanya milik pelaku usaha skala besar, tetapi juga dapat diakses dan dimanfaatkan oleh UMKM 

desa Cibeureum untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Kendala dan Tantangan 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain 

keterbatasan kemampuan teknologi sebagian peserta, akses perangkat digital yang belum merata, serta 

keterbatasan waktu pendampingan. Selain itu, perubahan pola pikir dari cara berjualan konvensional 

ke digital membutuhkan proses adaptasi yang berkelanjutan. Kendala tersebut menjadi catatan penting 

untuk pengembangan program lanjutan agar pembinaan dapat dilakukan secara lebih intensif dan 

berkesinambungan. 

Implikasi dan Keberlanjutan Program 

Program “Cibeureum Go Digital” memiliki implikasi strategis dalam mendorong 

pemberdayaan ekonomi desa berbasis digital. Keberlanjutan program dapat diwujudkan melalui 

pendampingan rutin, kolaborasi dengan pemerintah desa, serta pemanfaatan komunitas UMKM Desa 

Cibeureum sebagai ruang berbagi pengetahuan dan praktik terbaik. 

Dengan keberlanjutan pembinaan, diharapkan pelaku UMKM Desa Cibeureum mampu 

mengembangkan usaha secara mandiri, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan berdaya saing 

di pasar digital. 

 

KESIMPULAN 
Setelah memberikan pemahaman literasi media sosial, Ibu PKK dan pelaku UMKM Desa 

Cibeureum bisa menanamkan keterampilan membuat produk-produk yang dipromosikan di media 

sosial dan bisa menyebarluaskan. Selain bisa membina diri sendiri juga bisa membina masyarakat lain 

dan hasil yang didapatkan yaitu terbentuk kelompok literasi media sosial dengan memiliki 

kemampuan: dasar komunikasi yang efektif, membuat konten foto/video yang menarik, mengenal 

algoritma media sosial dan Cibeureum go digital. 
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